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Abstrak: Pembelajaran kimia kontekstual berbasis budaya lokal (etnokimia)
berpotnsi meningkatkan pemahaman konsep sekaligus melestarikan nilai
budaya, namun implementasinya masih terkendala keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman guru dalam mentransformasikan praktik
budaya menjadi perangkat pembelajaran, khususnya lembar kerja peserta
didik (LKPD). Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru kimia yang tergabung dala MGMP
Kimia Lombok Tengah dalam menyusun LKPD Berbasis Etnokimia
Sasambo melalui workshop dan pendampingan. Kegiatan melibatkan 31
guru kimia dan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan pelaksanaan
workshop dan pendampingan, serta evaluasi dan analisis data. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah
kegiatan berskala 1-4 dan dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman guru terhadap tahapan rekonstruksi etnokimia dari
rata-rata 1,45 menjadi 3,29, serta pemahaman pemetaan konteks etnokimia
dengan capaian dan tujuan pembelajaran dari 1,94 menjadi 3,29. Guru
dengan pengalaman mengajar lebih dari 20 tahun menunjukkan pemahaman
awal yang relatif lebih tinggi dibandingkan guru dengan masa kerja lebih
singkat. Persepsi guru terhadap kebermanfaatan pendampingan dan
keterapan hasil kegiatan juga meningkat, masing-masing dari 3,26 menjadi
3,58 dan dari 3,13 menjadi 3,39. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop
yang dirangkaikan dengan pendampingan efektif meningkatkan kesiapan
guru dalam mengintegrasikan etnokimia ke dalam LKPD.
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Pendahuluan menyimpan berbagai praktik yang dapat dijelaskan
menggunakan konsep kimia. Integrasi pengetahuan
budaya dengan ilmu kimia dapat dilakukan melalui

pendekatan etnokimia. Pendekatan etnokimia

Pembelajaran kimia yang kontekstual
diperlukan untuk memahami konsep kimia yang

bersifat abstrak. Untuk mendukung proses tersebut,
guru perlu  merancang pembelajaran  yang
menghubungkan konsep kimia dengan fenomena
nyata yang dapat diamati dalam kehidupan siswa.
Guru dapat menggunakan budaya sebagai konteks
autentik dalam pembelajaran. Lingkungan budaya

memberikan dampak positif terhadap ranah kognitif
dan afektif siswa, yakni hasil belajar, literasi sains,
kemampuan pemecahan masalah, scientific
explanation, dan sikap terhadap kimia (Heliawati et
al., 2022; Wahyudiati, 2024; Wardani et al., 2023).
Selain menjadikan pembelajaran lebih dekat dengan
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kehidupan siswa, pendekatan etnokimia juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengenal dan memahami nilai-nilai budaya lokal
sechingga dapat berkontribusi terhadap upaya
pelestarian budaya (Rahmawati et al., 2023).
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
memiliki beragam praktik budaya lokal yang
berpotensi dikaji dalam pembelajaran kimia,
contohnya, mamaq (menyirih) yang dapat dikaitkan
dengan konsep asam basa, pewarnaan alami kain
tenun yang berkaitan dengan senyawa organik,
pengolahan pangan tradisional yang berkaitan
dengan kimia bahan makanan atau fermentasi, alat
musik tradisonal yang berkaitan dengan polimer
alami, dan sebagainya. Keberadaan potensi budaya
tersebut tidak dengan mudah dapat diintegrasikan
ke dalam  proses  pembelajaran.  Untuk
mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran
kimia dibutuhkan keterampilan dan pemahaman
guru untuk mengidentifikasi, menginterpretasikan,
dan menghubungkan praktik budaya dengan konsep
kimia yang terkandung di dalamnya. Hasil kegiatan
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman guru
mengenai budaya lokal serta mengkajinya dari
perspektif kimia masih menjadi tantangan dalam
penerapan etnokimia (Ningthias et al., 2025).

Dengan demikian tantangan bagi guru yakni
bagaimana guru dapat mentransformasikan
pengetahuan budaya menjadi perangkat

pembelajaran kimia yang kontekstual.

Salah satu perangkat pembelajaran yang
dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa secara
sistematis adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD). LKPD dapat dirancang dengan
mengintegrasikan konteks budaya lokal sehingga
kegiatan pembelajaran mendorong siswa untuk
mengeksplorasi berbagai praktik dan fenomena
budaya lokal dari perspektif ilmiah dan
dihubungkan dengan konsep-konsep kimia yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar atau LKPD berbasis
etnokimia berpotensi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep sains
melalui fenomena  yang  dekat  dengan
lingkungannya (Sutrisno et al., 2020). Keberhasilan
mengintegrasikan etnokimia sangat bergantung
pada  kesiapan guru  sebagai  perancang
pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan guru
dalam merancang dan menyusun LKPD berbasis
etnokimia penting untuk dikembangkan. Untuk itu
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perlu dilakukan kegiatan yang membekali guru
untuk  memberikan  pemahaman  konseptual
mengenai etnokimia dan pengalaman praktis dalam
mengembangkan LKPD berbasis etnokimia.

Workshop dapat menjadi sarana bagi guru
untuk memperoleh pemahaman mengenai cara
merekonstruksi etnokimia ke dalam pembelajaran
kimia yang relevan. Namun, proses penyusunan
LKPD perlu dirangkaikan dengan kegiatan
pendampingan yang memberikan kesempatan
langsung kepada guru untuk mempraktikkan secara
langsung proses penyusunan LKPD, memperoleh
umpan balik, dan memperbaiki produk yang
dikembangkan. Rangkaian kegiatan workshop dan
pendampingan diharapkan dapat membantu guru
menghasilkan LKPD berbasis etnokimia yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran kimia. Berdasarkan
uraian  tersebut, kegiatan = workshop  dan
pendampingan  penyusunan LKPD  berbasis
etnokimia dilaksanakan bagi guru yang tergabung
dalam MGMP kimia kabupaten Lombok Tengah.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada guru mengenai etnokimia dan
pemanfaatannya dalam pembelajaran kimia serta
memberikan pengalaman dalam mengembangkan
LKPD yang mengintegrasikan praktik budaya lokal
dengan konsep kimia. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan  dapat mendorong guru untuk
memanfaatkan potensi budaya yang terdapat di
lingkungan sekitar sebagai konteks pembelajaran
kimia yang relevan dengan kehidupan siswa.

Metode
Mitra pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Tim MGMP Kimia

Kabupaten Lombok Tengah yang berjumlah 31
orang guru kimia. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
workshop dan pendampingan penyusunan kerangka
LKPD, serta evaluasi dan analisis data. Berikut ini
penjelasan dari tiga tahap kegiatan:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  peserta  dan
menyiapkan  seluruh  perangkat  kegiatan.

Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Melakukan observasi dan wawancara dengan
guru MGMP Kimia Kabupaten Lombok
Tengah untuk memperoleh gambaran awal
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mengenai  pengetahuan  guru
etnokimia dan pemanfaatannya
pembelajaran kimia

b. Melakukan koordinasi dengan pengurus
MGMP Kimia Kabupaten Lombok Tengah
untuk menentukan peserta, waktu, tempat,
serta teknis pelaksanaan kegiatan.

tentang
dalam

c. Menyusun instrumen kuesioner

yang
digunakan untuk mengukur pemahaman guru
mengenai etnokimia dan penyusunan LKPD
berbasis etnokimia sebelum dan setelah
workshop.

d. Menyusun materi workshop yang mencakup
konsep etnokimia, contoh-contoh praktik
budaya lokal masyarakat Sasambo yang
dapat digunakan sebagai sumber belajar
kimia, pemetaan fenomena budaya dengan
konsep  kimia, serta langkah-langkah
penyusunan LKPD berbasis etnokimia.

e. Menyiapkan lembar kerja peserta dan

perangkat pendukung yang digunakan dalam

kegiatan  identifikasi  etnokimia  dan
penyusunan kerangka LKPD.
. Tahap pelaksanaan Workshop dan
pendampingan
Workshop dilaksanakan melalui pemberian

kuesioner awal (pretest), penyampaian materi,
diskusi, latihan terarah. Kegiatan ini melibatkan
peserta secara aktif dalam mengidentifikasi
potensi etnokimia yang terdapat di lingkungan
sekitar dan  mendiskusikan  kemungkinan
pengintegrasiannya ke dalam pembelajaran
kimia. Kegiatan workshop dan pendampingan
dilaksanakan melalui beberapa aktivitas berikut:
a. Pengenalan konsep etnokimia yakni peserta
konsep
dengan

memperoleh materi mengenai
etnokimia, keterkaitannya
pembelajaran kimia, serta pemanfaatan
budaya lokal sebagai konteks pembelajaran

b. Eksplorasi potensi etnokimia lokal yakni
peserta diperkenalkan pada berbagai praktik
budaya masyarakat Sasambo yang relevan
dengan konsep kimia

c. Pemetaan konteks budaya dengan konsep
kimia berlatih

yakni peserta
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e. Penyusunan kerangka

mengidentifikasi fenomena yang terdapat
dalam praktik budaya dan
menghubungkannya dengan konsep kimia
yang relevan.

d. Pemetaan dengan Capaian dan Tujuan

Pembelajaran  (CP/TP) yakni peserta
menentukan keterkaitan antara konteks
etnokimia dan konsep kimia yang telah
diidentifikasi dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran yang sesuai

LKPD  berbasis
etnokimia yakni peserta berdiskusi untuk
memilih salah satu konteks budaya lokal dan
menyusun kerangka awal LKPD yang
memuat konteks etnokimia, konsep kimia
yang CP/TP,
aktivitas pembelajaran

relevan, serta gambaran

f. Pendampingan dan umpan balik yakni

selama penyusunan kerangka LKPD, tim
pengabdian mendampingi setiap kelompok
melalui diskusi dan pemberian umpan balik,
terutama mengenai ketepatan hubungan
antara praktik budaya dan konsep kimia
serta kesesuaiannya dengan CP/TP. Hasil
kegiatan pada tahap ini berupa kerangka
awal LKPD berbasis etnokimia

3. Tahap evaluasi dan analisis data

Kegiatan  evaluasi  bertujuan  untuk

mengetahui  pemahaman respons

peserta terhadap pelaksanaan workshop dan

pendampingan. Data dikumpulkan

menggunakan kuesioner dengan skala

penilaian empat poin (1-4). Pada aspek

dan

pemahaman, skor 1 untuk sangat tidak
paham; skor 2 untuk tidak paham; skor 3
untuk paham; dan skor 4 untuk sangat
paham. Sementara itu, pada aspek persepsi
terhadap kebermanfaatan
pendampingandan keterapan hasil kegiatan,
skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju;
skor 2 tidak setuju, skor 3 setuju; dan skor
4 sangat setuju. Selanjutnya, tahap analisis
data dilakukan dengan menganalisis secara
deskriptif rerata skor sebelum dan setelah
kegiatan untuk menggambarkan perubahan
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pemahaman guru mengenai etnokimia dan pada awal pembelajaran, tetapi sebagai konteks

penyusunan LKPD berbasis etnokimia. yang perlu dikaji dan direkonstruksi secara ilmiah.
Kegiatan pendampingan ditunjukkan pada Gambar
Hasil dan Pembahasan 2 berikut ini.

Kegiatan workshop dan pendampingan
mengenai LKPD berbasis etnokimia Sasambo
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada

i

: i
guru kimia di Kabupaten Lombok Tengah dalam '“"l“\.
| '}

Lo o

penggunaan budaya lokal sebagai konteks dalam
penyusunan LKPD kimia. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan memberikan workshop dan
pendampingan kepada mitra mengenai cara
merekonstruksi budaya agar relevan dengan konsep
kimia. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan salah
satu rangkaian kegiatan workshop dengan mitra

» W /

Gambar 2. Pendampingan Pengembangan Kerangka
awal LKPD

Data respons guru terhadap kegiatan diukur
menggunakan angket yang diberikan sebelum dan
sesudah kegiatan. Berdasarkan hasil analisis
terhadap respons guru sebelum (pretest) dan
sesudah  kegiatan (posttest) workshop dan
pendampingan menunjukkan hasil yang positif.
Berikut ini penjelasan mengenai respons guru
= terhadap kegiatan.

5 1 AT
Gambar 1. Workshop penyusunan LKPD berbasis Pemahaman Guru dalam Penyusunan LKPD
etnokimia Berbasis Etnokimia

Pernyataan pertama digunakan untuk

Kegiatan  workshop  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman awal kepada guru kimia
mengenai definisi LKPD berbasis etnokimia
Sasambo, cara mengidentifikasi budaya di sekitar

memperoleh gambaran mengenai pemahaman guru
terhadap tahapan eksplorasi, identifikasi, dan
konstruksi dalam penyusunan LKPD berbasis

guru dan siswa, langkah merekonstruksi etnokimia, etnokimia. Hasil analisis menunjukkan terdapat
dan menyusunnya dalam LKPD sehingga menjadi perubahan pemahaman guru sebelum dan sesudah
serangkaian  kegiatan ~ pembelajaran  yang kegiatan, dimana nilai rata-rata respons sebelum
kontekstual.

kegiatan yakni 1,45 dan setelah kegiatan menjadi
3,29. Perubahan pemahaman guru ditunjukkan pada
Grafik 1 berikut ini.

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian
pendampingan pada guru untuk mengembangkan
rancangan awal LKPD berbasis etnokimia. Pada
tahap eksplorasi, guru diarahkan untuk menemukan
dan memilih budaya lokal yang pernah dilakukan
dan dianggap memiliki keterkaitan dengan konten
sains. Selanjutnya, guru mengidentifikasi fenomena
dan konsep kimia yang terdapat dalam praktik
tersebut. Pada tahap konstruksi, guru merancang
hasil identifikasi ke dalam kegiatan pembelajaran
sehingga menjadi kerangka aktivitas LKPD. Hal ini
dapat memberikan pemahaman kepada guru bahwa
budaya lokal bukan sekedar ilustrasi atau contoh
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m Sebelum kegiatan  m Setelah kegiatan

Grafik 1. Perubahan pemahaman setelah dan sebelum kegiatan

Berdasarkan data pada Grafik 1 sebelum
dilakukannya kegiatan workshop, guru yang
memilih skor 3 mengenai cara rekonstruksi
etnokimia sebanyak 2 peserta (6,5%), dan guru
yang memilih skor 4 tidak ada. Jumlah guru yang
memilih skor 1 lebih banyak yakni 19 peserta
(61,3%), dan guru yang memberikan skor 2
sebanyak 10 peserta (32,3%). Setelah kegiatan
workshop dan pendampingan, penyebaran respons
terjadi perubahan. Sebanyak 22 peserta (71%)
memberikan skor 3 dan 9 peserta (29%)
memberikan skor 4. Dengan demikian, seluruh
peserta memiliki pemahaman yang baik setelah
dilakukannya kegiatan workshop dan
pendampingan mengenai tahapan eksplorasi,
identifikasi, dan konstruksi dibandingkan sebelum
mengikuti kegiatan. Rendahnya skor awal tidak
menunjukkan kemampuan guru dalam memahami
budaya lokal dan pengalaman dalam menyusun
kerangka pembelajaran. Namun, hasil ini hanya
menunjukkan keterbatasan pengalaman guru dalam
mentransformasikan budaya lokal secara sistematis
menjadi pembelajaran kimia yang utuh.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (Andayani
et al, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran

25

20

Sangat Paham Paham
B Sebelum kegiatan

konstekstual dengan pendekatan etnosains belum
banyak dilakukan di NTB, baik dalam
pembelajaran kelas maupun laboratorium, dan
menekankan perlunya pengembangan model dan
bahan pembelajaran yang mengintegrasikan unsur
budaya. Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya
pada guru kimia di Lombok Timur menunjukkan
bahwa integrasi etnokimia Sasambo dalam
pembelajaran masih menghadapi tantangan. Guru
perlu memiliki pengetahuan mengenai budaya lokal
dan kemampuan untuk mengkajinya dari perspektif
kimia (Ningthias et al., 2025). Oleh karena itu,
tantangan bagi guru yakni kemampuan guru untuk

dapat mentransformasikan pengetahuan budaya
menjadi perangkat pembelajaran kimia.

Aspek kedua yakni mengetahui cara guru
memetakan  hasil  rekonstruksi  pengetahuan
etnokimia dengan materi dan tujuan pembelajaran.
Rerata skor awal respons guru yakni 1,94 sebelum
dilakukan  kegiatan, = kemudian = mengalami
peningkatan menjadi 3,29 setelah kegiatan. Grafik
2 menunjukkan hasil respons guru mengenai cara
memetakan  hasil  rekonstruksi  pengetahuan
etnokimia dengan materi dan tujuan pembelajaran.

15
10
b ]
0

Tidak paham Sangat tidak
M Setelah kegiatan paham

Grafik 2 Perubahan Pemahaman Guru terhadap Pemetaan Etnokimia
dengan Materi dan Tujuan Pembelajaran
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Sebelum kegiatan, sebanyak 9 peserta (29%)
memberikan skor 1, sebanyak 15 peserta (48,4%)
memberikan skor 2, dan sebanyak 7 peserta
(22,6%) memberikan skor 3. Sementara itu, tidak
ada peserta yang memilih skor 4. Setelah kegiatan
22 peserta (71%) memberikan skor 3, sebanyak 9
peserta (29%) memberikan skor 4. Dengan
demikian sebanyak 26 peserta mengalami
peningkatan skor , sebanyak 5 peserta memilih skor
yang sama, dan tidak ada peserta yang mengalami
penurunan. Perubahan ini menjadi informasi
penting karena mengintegrasikan etnokimia tidak
hanya dengan menemukan konsep kimia dalam
suatu budaya. Guru perlu menganalisis konsep
tersebut terhadap keterkaitannya dengan materi
yang diajarkan, menyesuaikan dengan capaian atau
tujuan pembelajaran, serta menentukan konteks
budaya yang akan ditransformasikan menjadi
aktivitas  siswa. Dalam pendidikan kimia,
kompetensi transfomasi pedagogis dipandang
penting dalam  pengembangan fopic-specific

pedagogical content knowledge karena membantu
guru mempertimbangkan karakteristik konten,
kesulitan belajar siswa, strategi representasi,
aktivitas pembelajaran, dan asesmen ketika suatu
konsep akan diajarkan(Aydin-Gunbatar & Akin,
2022; Mavhunga, 2016). Dalam konteks kegiatan
ini, proses transformasi tersebut dilakukan ketika
guru melakukan pemetaan terhadap capaian dan
tujuan pembelajaran dan menyusunnya menjadi
kerangka aktivitas dalam LKPD.

Pengetahuan awal guru tentang penyusunan

LKPD berbasis etnokimia berdasarkan lama
mengajar

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
guru terhadap
penyusunan LKPD berbasis etnokimia sasambo

perbedaan pemahaman awal
berdasarkan lama pengalaman mengajar. Perbedaan
pengetahuan awal guru ditunjukkan pada Tabel 1

berikut ini.

Tabel 1. Pengetahuan awal guru tentang penyusunan LKPD berbasis etnokimia berdasarkan lama

mengajar

Lama mengajar Jumlah guru

Rata-rata pemahaman
rekonstruksi etnokimia

Rata-rata pemahaman
pemetaan etnokimia

=10 tahun 9
11-20 tahun 14
= 20 tahun 8

L11 1,22
1,43 2,07
1,88 2,50

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada aspek rekonstruksi etnokimia, guru dengan
pengalaman mengajar =10 tahun memperoleh rata-

rata skor awal sebesar 1,11; kelompok 11-20 tahun
sebesar 1,43; sedangkan guru dengan pengalaman
= 20 tahun memperoleh skor rata-rata sebesar 1,88.

Pola yang lebih jelas terlihat pada kemampuan
memetakan  hasil  rekonstruksi  pengetahuan
etnokimia dengan materi dan tujuan pembelajaran.
awal guru yang memiliki

Rata-rata  skor

pengalaman mengajar lebih lama yakni = 20 tahun
menunjukkan nilai yang paling tinggi yakni 2,5;
untuk guru yang memiliki pengalaman mengajar
antara 11-20 tahun memiliki rata-rata skor 2,07;
sedangkan guru dengan pengalaman mengajar
rendah memiliki rata-rata skor 1,22. Data tersebut
membuktikan bahwa secara deskriptif guru dengan
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pengalaman belajar lebih lama cenderung memiliki
pemahaman awal yang lebih tinggi dibandingkan
guru dengan pengalaman mengajar yang masih
baru.

Hal ini memberikan pemahaman bahwa
guru dengan masa kerja lebih lama memiliki
pengalaman yang lebih banyak dalam menyusun
perangkat pembelajaran, materi
dengan kurikulum, strategi
pembelajaran, serta pengembangan berbagai bahan
ajar. Pengalaman tersebut memberikan guru dasar

penyesuaian
pemilihan

pedagogis yang membantu guru ketika diminta
untuk menghubungkan konteks materi dan tujuan
pembelajaran, meskipun  konteks
merupakan pendekatan yang relatif baru bagi guru.
(Gencer & Akkus, 2021)
berpengalaman cenderung memiliki pengetahuan
yang lebih dapat diakses dan dimanfaatkan dalam

etnokimia

Menurut guru
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pembelajaran dibandingkan guru pemula, walaupun

pedagogical content knowledge (PCK) tetap
bersifat spesifik terhadap topik dan konteks.
Persepsi guru terhadap kebermanfaatan

Pendampingan dan Keterapan Hasil Kegiatan
Hasil pengumpulan data terhadap persepsi

guru terhadap kebermanfaatan kegiatan

pendampingan dan keterapan hasil kegiatan ini
menunjukkan respons yang positif. Persepsi guru
terhadap kebermanfaatan pendampingan dan
keterapan hasil kegiatan ditunjukkan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Respons Guru Terhadap Kebermanfaatan Pendampingan dan Keterapan Hasil Kegiatan

Pernyataan Waktu Skor 3 n (%) Skor 4 n (%) Rata-rata
Pendampingan memudahkan Sebelum 23 (74,2) 8 (25,8) 3,26
penyusunan aktivitas dan tugas Setelah 13 (41,9) 18 (58,1) 3,58
LKPD
Pengetahuan dan  keterampilan Sebelum 27 (87,1) 4(12,9) 3,13
dapat diterapkan dalam Setelah 19 (61,3) 12 (38,7) 3,39
pembelajaran

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
aspek kebermanfaatan pendampingan, rata-rata
respon guru meningkat dari 3,26 menjadi 3,58
setelah kegiatan. Sebelum kegiatan 23 (74,2)
peserta memberikan skor 3 dan 8 (25,8) peserta
memberikan skor 4. Setelah kegiatan, jumlah
peserta memberikan skor tertinggi meningkat
menjadi 18 orang (58,1%), sedangkan 13 (41,9)
peserta memberikan skor 3. Hasil ini tidak jauh
berbeda dengan ketererapan hasil kegiatan. Rata-
rata skor meningkat dari 3,13 menjadi 3,39, dengan
jumlah peserta yang memberikan skor 4 meningkat
dari 4 (12,9%) sebelumdi susu kegiatan menjadi 12
(38,7%) setelah kegiatan. Tidak ada peserta yang
memberikan skor 1 atau 2 pada kedua pernyataan.

Berdasarkan hasil tersebut, respons guru
yang tinggi sebelum kegiatan menunjukkan bahwa
guru memiliki keyakinan dan antusiasme yang
tinggi terhadap pendampingan dan kemungkinan
penerapan hasil kegiatan pada pembelajaran kimia
di sekolah masing-masing. Respons yang lebih
tinggi juga ditunjukkan setelah kegiatan khususnya
pada aspek pendampingan penyusunan LKPD
berbasis etnokimia. Dalam proses tersebut,
pendampingan memberikan kesempatan kepada
guru untuk berdiskusi, memperoleh arahan, dan
mengklarifikasi hubungan antara konteks budaya
dengan konsep kimia sebelum disusun ke dalam
kerangka LKPD. Hal ini memberikan pengalaman
praktis untuk memperkuat pemahaman konseptual
mengenai etnokimia dengan praktik penyusunan
aktivitas pembelajaran yang kontekstual. Respons
yang lebih tinggi diperoleh setelah kegiatan
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workshop dan pendampingan. Hal ini menunjukkan
adanya penguatan terhadap keyakinan awal tersebut
setelah peserta memperoleh pengalaman langsung
selama kegiatan.

Hasil respons pada Tabel 2 juga
menunjukkan bahwa pada aspek
kebermanfaatan pendampingan (3,58) secara
deskriptif lebih tinggi dibandingkan dengan
aspek keterapan hasil kegiatan (3,39).
Perbedaan tersebut menjelaskan bahwa peserta
merasakan manfaat langsung dari proses
pendampingan dibandingkan dengan keyakinan

untuk menerapkan hasil kegiatan secara
mandiri  di  kelas. Perbedaan tersebut
kemungkinan berkaitan dengan cakupan

kegiatan yang sampai pada penyusunan
kerangka awal LKPD berbasis etnokimia dan
belum sampai pada pengembangan LKPD
lengkap maupun implementasinya dalam
pembelajaran. Di samping itu, peningkatan
proporsi peserta yang memberikan skor
tertinggi setelah kegiatan mengindikasikan
bahwa pengalaman langsung dalam memilih
konteks budaya, menghubungkan dengan
konsep kimia, dan menyusun kerangka LKPD
memperkuat persepsi guru terhadap manfaat
kegiatan. Meskipun demikian, diperlukan
tindak lanjut berupa pengembangan kerangka

menjadi LKPD yang lebih lengkap dan
implementasi  terbatas di  kelas untuk
mengetahui sejauh mana persepsi positif

tersebut dapat diterjemahkan menjadi praktik
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pembelajaran kimia berbasis etnokimia yang
nyata.

Kesimpulan

Kegiatan workshop dan pendampingan
penyusunan LKPD berbasis Etnokimia Sasambo
memberikan dampak positif terhadap penguatan
pemahaman guru kimia yang tergabung dalam
MGMP Kabupaten Lombok Tengah dalam
merekonstruksikan budaya lokal menjadi perangkat
pembelajaran kimia yang kontekstual. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor
pemahaman guru meningkat dari 1,45 menjadi 3,29
pada aspek rekonstruksi etnokimia dan dari 1,94
enjadi 3,29 pada aspek konteks etnokimia dengan
capaian dan tujuan pembelajaran, disertai
peningkatan persepsi guru terhadap kebermanfaatan
pendampingan (3,26 menjadi 3,58) dan keterapan
hasil kegiatan (3,13 menjadi 3,39). Peningkatan ini
menunjukkan  bahwa  perpaduan  workshop,
eksplorasi budaya, dan pendampingan mampu
membantu guru mentransformasikan pengetahuan
budaya menjadi kerangka LKPD yang utuh menuju
uji coba penerapannya di kelas. Dengan demikian,
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal penguatan
kompetensi  profesional guru kiia  dalam
mengintegrasikan etnokimia ke dalam
pembelajaran, yang perlu ditindak lanjuti melalui
pendampingan penyusunan LKPD yangb utuh dan
implementasi terbatas di kelas untuk mengetahui
dampaknya terhadap pembelajaran siswa.
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